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1. PENDAHULUAN

Populasi dunia saat ini menurut Worldometer berada di sekitar 7-8 milyar jiwa. Dengan populasi
sebanyak itu, sekitar separuh dari jumlah tersebut menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) tinggal
di daerah perkotaan dan diprediksi pada tahun 2050 akan terjadi puncak kenaikan penduduk
perkotaan di seluruh dunia. Hal ini diakibatkan oleh adanya migrasi atau perpindahan penduduk dari
daerah pedesaan ke daerah perkotaan yang mengakibatkan meningkatnya populasi di perkotaan.
Fenomena ini umumnya terjadi di negara berkembang yang belum terkendalinya pertumbuhan dan
perkembangan penduduk serta fasilitas yang belum merata. Fenomena ini disebut urbanisasi.
Fenomena urbanisasi pada dasarnya menurut Harahap (2013) adalah proses perubahan masyarakat
dan kawasan dalam suatu wilayah yang non-urban menjadi urban. Urbanisasi juga dapat didefinisikan
sebagai perubahan yang terjadi yang saling berkaitan yang didalamnya terdapat proses pertumbuhan
dan perkembangan demografi, ekonomi, teknologi, sosial, politik, budaya, dan lingkungan
(Mardiansjah & Rahayu, 2019). Singkatnya, urbanisasi adalah proses kenaikan proporsi jumlah
penduduk yang tinggal di perkotaan yang diakibatkan oleh berbagai faktor. Fenomena urbanisasi
sudah terjadi sekitar 10.000 tahun yang lalu (Fuller & Romer, 2014), sehingga fenomena ini sudah
tidak asing bagi seluruh negara yang ada. Faktor terjadinya urbanisasi menurut Manzoor Hussain et
al. (2018) ada lima yaitu, industrialisasi pertanian, revolusi teknologi, revolusi komersial, konektivitas
transportasi, dan revolusi demografi.

Urbanisasi menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan kota-kota kecil baru. Hal ini diperkuat
fakta bahwa mayoritas penduduk dunia masih tinggal di permukiman di perkotaan yang kecil. Hal ini
akan memicu pertumbuhan dan perkembangan kota kecil yang pesat di masa mendatang (Cohen,
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2004). Urbanisasi yang terjadi juga menyebabkan migrasi desa-kota, perluasan geografis daerah
perkotaan, dan transformasi pedesaan menjadi kawasan kota kecil (Cohen, 2006).

Fenomena urbanisasi tersebut juga berdampak pada pertumbuhan kota-kota kecil baru pada
wilayah yang mengalami urbanisasi. Kota kecil yang merupakan salah satu akibat dari adanya
urbanisasi adalah kota yang jumlah penduduknya kurang dari 10 ribu hingga 50 ribu jiwa serta memiliki
fungsi perkotaan pada umumnya yaitu fungsi ritel, pemasaran, dan pusat administrasi pelayanan
(Arbabi, Miri, & Khosravi, 2016). Selain itu, terdapat beberapa pendapat lain mengenai definisi kota
kecil seperti kota yang memiliki jumlah penduduk 10.000-100.000 jiwa maupun 20.000-75.000 jiwa.
Dengan tumbuhnya kota-kota kecil tersebut, perlu adanya penerapan kebijakan pengembangan
wilayah yang juga berbasis pada kota kecil karena kota kecil memiliki peran penting dalam
pembangunan wilayah dengan peran dan fungsi yang dimiliki (Setyono et al., 2016).

Kondisi perkembangan kota kecil dan urbanisasi yang terjadi di Pulau Jawa, tepatnya di Provinsi
Jawa Tengah mengalami perkembangan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini dipengaruhi oleh
keberadaan tiga kota utama yang ada di Provinsi Jawa Tengah yaitu Jogjakarta, Solo, dan Semarang
yang biasa disingkat Joglosemar. Salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang mengalami
perkembangan kota kecil dan urbanisasi adalah Kabupaten Kendal. Kabupaten Kendal merupakan
kabupaten yang berbatasan langsung dengan ibukota dari Provinsi Jawa Tengah yaitu Kota Semarang
dan termasuk dalam Kawasan Metropolitan Kedungsepur (Kabupaten Kendal, Kabupaten Demak,
Kota Salatiga, Kabupaten Semarang, Kota Semarang, dan Kabupaten Grobogan). Hal lain yang tidak
kalah penting adalah adanya Kendal Industrial Park (KIP) yang telah dibuka pada tahun 2016. KIP
merupakan salah satu faktor adanya urbanisasi dan tumbuhnya kota kecil di Kabupaten Kendal.

Maka dari itu, dengan berbagai faktor perkembangan wilayah di Kabupaten Kendal, perlu dilihat
bagaimana pertumbuhan dan perkembangan dari kota kecil yang dihasilkan dari urbanisasi yang
terjadi di Kabupaten Kendal. Setelah mengetahui bagaimana perkembangan kota kecil yang ada, maka
harapannya kedepannya kota-kota kecil tersebut juga dapat berkembang dan berperan penting dalam
pembangunan wilayah di Kabupaten Kendal.

2. DATA DAN METODE

Metode pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian campuran atau mix method
yang merupakan pendekatan campuran antara kuantitatif dan kualitatif. Metode kualitatif pada
penelitian ini terletak pada fokus dari penelitian ini yang lebih mendalami suatu fenomena yang terjadi
berupa urbanisasi dan dampak yang dihasilkannya. Sedangkan untuk metode kuantitatifnya terletak
pada analisis dan identifikasi data numerik berupa data-data perkembangan penduduk serta kota
kecil.

Data pada penelitian ini seluruhnya menggunakan data sekunder yang merupakan data yang
diambil dari sumber tidak langsung berupa publikasi oleh dinas pemerintahan terkait maupun kajian
literatur. Data pada penelitian ini diambil dari publikasi yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Kendal berupa data potensi desa (podes) untuk melihat klasifikasi desa-desa perkotaan
pada tahun penelitian yaitu 1990, 2000, 2010, dan 2020. Selain itu, terdapat data lain berupa jumlah
penduduk yang diambil dari publikasi Kabupaten Kendal dalam Angka pada tahun 1990, 2000, 2010,
dan 2020 maupun Kecamatan dalam Angka di Kabupaten Kendal.

Pengolahan data-data tersebut dilakukan dengan cara menganalisis pertumbuhan dan
perkembangan desa-desa perkotaan terlebih dahulu melalui data time-series dari tahun 1990, 2000,
2010, hingga 2020. Analisis lebih lanjut untuk mengklasifikasikan kota kecil yang ada menggunakan
metode Degree of Urbanization. Metode ini merupakan metode untuk mendeskripsikan perkotaan
dalam data statistik hanya berdasarkan jumlah penduduk dan kepadatan penduduknya (Dijkstra et al.,
2021). Berikut merupakan klasifikasi yang nantinya akan dihasilkan dari metode Degree of
Urbanization:

| 20 E-ISSN: 2338-3526, available online at: http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/pwk



http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/pwk

R. F. Zulafa & F. H. Mardiansjah/Teknik PWK (Perencanaan Wilayah Kota) Vol. 14(1), 2025, 19-28

Gambar 1. Klasifikasi Degree of Urbanization (Analisis, 2022)

Density (Pop/Km2) 300-1.500 Pops/Km2 | 1.500-3.000 Pops/Km2 | 3.000-6.000 Pops/Km2 | 6.000-12.000 Pops/Km2 |12.000-24.000 Pops/Km2|  >24.000 Pops/Km2
Size (Population) (Semi Dense Towns) (Dense Towns) Higher Density Towns High Density Towns  |Very High Density Towns| Ultra High Density Towns
| 1.000-10.000 Pops Semi Dense Very |Dense Very Small-Sized| Higher Density Very | High Density Very Small-
(Very Small-Sized Towns) Small-Sized Towns Towns Small-Sized Towns Sized Towns
| 10.000-30.000 Pops Semi Dense Small- Dense Small-Sized | Higher Density Small- | High Density Small-Sized |
| (Small-Sized Towns) Sized Towns Towns Sized Towns Towns
30.000-50.000 Pops Semi Dense Smaller- | Dense Smaller-Sized |Higher Density Smaller-| High Density Smaller-
(Smaller Sized Towns) Sized Towns Towns Sized Towns Sized Towns
50.000-100.000 Pops Semi Dense Medium-| Dense Medium-Sized |Higher Density Medium:! High Density Medium-
(Medium-Sized Towns) Sized Towns Towns Sized Towns Sized Towns
100.000-200.000 Pops Semi Dense Larger- | Dense Larger-Sized | Higher Density Larger- | High Density Larger-Sized v
(Larger-Sized Towns) Sized Towns Towns Sized Towns Towns
>200.000 Pops Semi Dense Big-Sized Higher Density Big- | High Density Big-Sized |
(Cities/Big Towns) Towns Dense Big-Sized Towns Sized Towns Towns

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Penduduk Perkotaan di Kabupaten Kendal

Pertumbuhan jumlah penduduk keseluruhan, penduduk kawasan perkotaan, dan tingkat
urbanisasi yang ada di Kabupaten Kendal terlihat mengalami peningkatan dari awal tahun
pengamatan yaitu tahun 1990, 2000, 2010, hingga tahun 2020. Jumlah penduduk yang terus
meningkat di Kabupaten Kendal terjadi karena banyak faktor yang salah satunya adalah mulai tumbuh
dan berkembangnya kota kecil di Kabupaten Kendal. Jumlah penduduk keseluruhan pada tahun 1990
dan tahun 2020 sangat terlihat perbedaannya. Pada tahun 1990 hanya sekitar 778.241 jiwa sedangkan
pada tahun 2020 terdapat 1.015.505 jiwa yang menempati Kabupaten Kendal. Berikut merupakan
tabel lengkap terkait pertumbuhan penduduk, penduduk perkotaan, dan tingkat urbanisasi di
Kabupaten Kendal:

Tabel 2. Perkembangan Penduduk Kabupaten Kendal (Analisis, 2022)

Kabupaten Tahun 1990 Tahun 2000 Tahun 2010 Tahun 2020
Jumlah Penduduk Total
Kendal 778.241 867.459 970.565 1.016.505
Jumlah Penduduk Perkotaan
Kendal 144.930 216.920 447.692 486.863
Tingkat Urbanisasi (%)
Kendal 18,62% 25% 46,12% 47,89%

Jumlah penduduk keseluruhan Kabupaten Kendal berdasarkan Tabel 4.1 tersebut mengalami
peningkatan setiap tahun sensus dilaksanakan. Pada awalnya pada tahun 1990 hanya berjumlah
778.241 jiwa lalu mengalami peningkatan pada tahun 2000 dengan 867.459 jiwa. Setelah itu terus
meningkat pada tahun 2010 hingga menjadi 970.565 dan pada akhirnya pada tahun 2020 tembus
diatas 1 juta penduduk tepatnya yaitu 1.016.505 jiwa.

Jumlah penduduk perkotaan atau penduduk yang tinggal di kawasan yang diklasifikasikan sebagai
kawasan perkotaan juga terus mengalami peningkatan dari tahun 1990 hingga 2020. Pada awalnya
pada tahun 1990 hanya sekitar 144.930 jiwa penduduk perkotaan dari 778.241 jiwa penduduk
keseluruhan. Namun pada tahun 2000 juga mengalami peningkatan menjadi 216.920 jiwa penduduk
perkotaan dari 867.459 jiwa penduduk keseluruhan Kabupaten Kendal. Pada tahun 2010 terjadi
lonjakan yang cukup drastis, penduduk perkotaan di Kabupaten Kendal berada di angka 447.692 jiwa
dari 970.565 jiwa penduduk keseluruhan. Pada tahun 2020, jumlah penduduk perkotaan berada di
kisaran 486.863 jiwa penduduk dari total penduduk 1.016.505 jiwa. Hal ini terjadi karena terjadinya
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urbanisasi pada beberapa kawasan sehingga yang awalnya bukan kawasan perkotaan tumbuh menjadi
kawasan-kawasan perkotaan baru dan juga banyak penduduk yang memutuskan untuk tinggal di
kawasan perkotaan.

Tingkat urbanisasi di Kabupaten Kendal dihitung berdasarkan jumlah penduduk perkotaan yang
ada dibandingkan dengan jumlah penduduk keseluruhan. Tren tingkat urbanisasi di Kabupaten Kendal
juga terus meningkat dari tahun 1990-2020. Pada tahun 1990 tingkat urbanisasi di Kabupaten Kendal
terhitung 18,62% lalu meningkat pada tahun 2000 yaitu sebesar 25%. Pada tahun 2010 tercatat
sebesar 46,12% dan pada tahun 2020 sebesar 47,89%. Namun, dengan peningkatan yang terus terjadi
pada tingkat urbanisasi di Kabupaten Kendal, jumlah penduduk non perkotaan masih lebih dominan
dibandingkan dengan jumlah penduduk perkotaan. Berdasarkan data tingkat urbanisasi di Kabupaten
Kendal juga belum menyentuh angka 50%, sehingga dapat disimpulkan penduduk non perkotaan
Kabupaten Kendal masih lebih dominan.

Peningkatan penduduk di kawasan perkotaan di Kabupaten Kendal yang cukup drastis
disebabkan oleh berkembangnya desa yang ada menjadi kawasan perkotaan atau disebut dengan
urbanisasi. Urbanisasi yang terjadi menimbulkan banyak kawasan perkotaan baru yang menjadi daya
tarik penduduk untuk menetap di kawasan perkotaan. Urbanisasi yang terjadi sejalan dengan teori
yang diungkapkan Ischak (2001) yang menyebutkan bahwa urbanisasi dapat membawa dampak positif
bagi wilayah tersebut seperti berkembangnya ekonomi, meratanya fasilitas pelayanan, dan perluasan
kawasan perkotaan hingga kawasan pinggiran sehingga konektivitas transportasi di dalam kawasan
tersebut dapat terhubung dengan baik.

Perkembangan Desa-Desa Perkotaan di Kabupaten Kendal

Pada tahun 1990, kawasan perkotaan di Kabupaten Kendal hanya berjumlah 37 desa perkotaan
yang tersebar di 9 kecamatan yang ada di Kabupaten Kendal. Lalu pada tahun 2000 desa perkotaan
yang ada di Kabupaten Kendal mengalami peningkatan menjadi 46 desa perkotaan di 13 kecamatan.
Tren peningkatan jumlah desa perkotaan di Kabupaten Kendal berlanjut pada tahun 2010 yang mana
desa perkotaannya berjumlah 110 desa perkotaan yang tersebar pada 16 kecamatan di Kabupaten
Kendal.

Gambar 2. Perkembangan Desa-Desa Perkotaan di Kabupaten Kendal (Analisis, 2022)
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Peningkatan ini cukup masif dan hampir dua kali lipat dibandingkan dengan jumlah desa perkotaan
pada tahun 2000. Pada tahun 2020, jumlah desa perkotaan yang ada sama dengan tahun 2010 dengan
110 desa perkotaan yang tersebar pada 16 kecamatan. Kecamatan dengan jumlah desa perkotaan
terbanyak adalah Kecamatan Kendal dan Weleri. Gambar 2 merupakan peta perkembangan desa
perkotaan di Kabupaten Kendal pada tahun 1990-2020.

Jumlah desa perkotaan di Kabupaten Kendal yang paling banyak cenderung berada di Kawasan
Utara-Barat, Utara, Tengah, dan Utara-Timur. Hal tersebut juga terlihat perkembangannya dari tahun
1990-2020 yang mana kawasan tersebut yang menjadi pusat dari perkembangan jumlah desa
perkotaan. Pada tahun 2020, kecamatan dengan jumlah desa perkotaan yang paling banyak
merupakan Kecamatan Kendal dan Weleri. Banyak faktor yang menyebabkan tumbuhnya desa
perkotaan atau terjadinya urbanisasi utamanya di dua kecamatan tersebut. Antara lain karena faktor
lokasi yang strategis dan dijadikan sebagai pusat pemerintahan, kantor, dan bisnis. Selain itu terdapat
jalur Arteri yang melewati kecamatan tersebut sehingga hal tersebut menjadi pemicu dalam
perkembangan desa perkotaan yang ada di sekitarnya. Untuk melihat rincian data desa perkotaan per
kecamatan yang ada di Kabupaten Kendal, berikut merupakan tabel jumlah desa perkotaan setiap
kecamatan di Kabupaten Kendal pada tahun 1990-2020:

Tabel 3. Jumlah Desa Perkotaan Per Kecamatan di Kabupaten Kendal
(Potensi Desa Provinsi Jawa Tengah , 1990, 2000, 2010, 2020)

Jumlah
Kawasan Kecamatan
1990 2000 2010 2020
Cepiring 4 3 6 6
Kangkung - 1 4 4
Utara Patebon 2 3 6 6
Kendal 6 7 20 20
Brangsong 2 3 9 9
. Kaliwungu 8 5 7 7
Utara-Timur Kaliwungu . . 4 4
Selatan
Weleri 12 9 15 15
Utara-Barat Pageruyung - - 2 2
Rowosari - 3 6 6
Gemuh 2 3 7 7
Ringinarum - - 3 3
Tengah Pegandon 3 4 5 5
Ngampel - - 6 6
Singorojo - - - -
Selatan-Timur  Boja - 2 6
Limbangan - -
Patean - - - -
Selatan-Barat  Plantungan - 1 - -
Sukorejo 2 2 4 4

Perkembangan Kota Kecil di Kabupaten Kendal

Jumlah desa perkotaan berdasarkan klasifikasi Degree of Urbanization di Kabupaten Kendal
menunjukkan bahwa desa perkotaan pada kawasan Medium Sized-Towns yaitu pada Kecamatan
Kendal, Weleri, dan Kaliwungu memiliki total 42 desa perkotaan pada tahun 2020. Perkembangan
desa perkotaan pada kategori ini mengalami penurunan jumlah pada tahun 1990-2000 dari 26
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menjadi 21 desa perkotaan. Namun, terjadi peningkatan jumlah desa perkotaan yang cukup drastis
pada tahun 2000-2010 menjadi 42 desa perkotaan.

Pada kategori Smaller-Sized Towns yang berisi Boja, Kaliwungu Selatan, dan Brangsong jumlah desa
perkotaan yang dimiliki pada tahun 2020 berjumlah 19 desa perkotaan. Jumlah desa perkotaan pada
kategori ini mengalami peningkatan drastis dari tahun 2000-2010 dari 5 menjadi 19 desa perkotaan.
Kategori selanjutnya adalah Small-Sized Towns yang berisi Kecamatan Rowosari, Cepiring, Patebon,
Gemubh, Sukorejo, Pegandon, Ngampel, Kangkung, dan Ringinarum. Kategori ini memiliki jumlah desa
perkotaan terbanyak pada tahun 2020 yaitu sejumlah 47 desa perkotaan. Perkembangan drastis
terjadi pada tahun 2000-2010 dari 19 desa perkotaan menjadi 47 desa perkotaan. Kategori terakhir
adalah Very Small-Sized Towns yang berisi Kecamatan Pageruyung dan Plantungan. Pada tahun 1990,
kategori ini belum memiliki desa perkotaan dan pada tahun 2000 terdapat satu desa perkotaan.
Perkembangan jumlah desa perkotaan pada kategori ini cenderung lambat sehingga pada tahun 2010
hanya bertambah menjadi dua desa perkotaan hingga tahun 2020.

Tabel 4. Jumlah Desa Perkotaan di Kabupaten Kendal (Analisis, 2022)

Klasifikasi Degree of Jumlah Desa Perkotaan

Urbanization 1990 2000 2010 2020
Medium Sized-Towns 26 21 42 42
Smaller Sized-Towns 2 5 19 19
Small Sized-Towns 13 19 47 47
Very Small Sized-Towns - 1 2 2
Total 41 46 110 110

a. Medium Sized-Towns

Pada Kabupaten Kendal, kecamatan dengan kawasan perkotaan yang memiliki jumlah penduduk
yang tinggi adalah Kecamatan Kendal, Weleri, dan Kaliwungu. Pada tahun 2020, Kecamatan Kendal
memiliki 20 desa perkotaan atau seluruh desa yang ada di Kabupaten Kendal terklasifikasi menjadi
Kawasan Perkotaan dengan jumlah penduduk perkotaan 59.832 jiwa dan kepadatan penduduk
perkotaan 2.176 jiwa/km?. Kecamatan Kendal terklasifikasi menjadi Dense Medium-Sized Towns
berdasarkan klasifikasi Degree of Urbanization dan menjadi kecamatan dengan jumlah penduduk
perkotaan terbanyak pada tahun 2010 dan 2020. Kecamatan Kendal merupakan salah satu kecamatan
dengan perkembangan penduduk perkotaan yang cukup pesat. Hal ini disebabkan oleh berbagai
faktor yaitu Kecamatan Kendal sebagai pusat pemerintahan dan pusat perdagangan dan jasa.

Kecamatan Weleri memiliki 15 desa perkotaan dari 16 desa yang ada di Kecamatan Weleri dengan
jumlah penduduk perkotaan 56.608 jiwa dan kepadatan penduduk perkotaan 2.009 jiwa/km?.
Kecamatan Weleri dikategorikan menjadi Dense Medium-Sized Towns. Kecamatan Weleri merupakan
kecamatan dengan jumlah penduduk perkotaan yang cukup banyak dari 1990-2020 dengan laju
pertumbuhan penduduk perkotaan yang stagnan. Jumlah penduduk perkotaan yang cukup banyak
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti Kecamatan Weleri yang letaknya berbatasan
dengan Kabupaten Batang, dilalui oleh Jalur Nasional Pantura dan Jalan Tol Trans Jawa, serta lokasinya
yang cukup strategis. Selanjutnya kecamatan yang memiliki penduduk perkotaan d iatas 50.000 pada
tahun 2020 adalah Kecamatan Kaliwungu. Kecamatan Kaliwungu memiliki 7 desa perkotaan dari 9
desa yang ada di kecamatan tersebut. Kecamatan Kaliwungu memiliki 55.216 jiwa penduduk
perkotaan dengan kepadatan 2.590 jiwa/km? dan termasuk dalam kategori Dense Medium-Sized
Towns. Pertumbuhan penduduk perkotaan pada Kecamatan Kaliwungu meningkat cukup drastis. Hal
ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti lokasi Kecamatan Kaliwungu yang berbatasan dengan Kota
Semarang, lokasi yang berdekatan dengan Kendal Industrial Park, dilalui oleh Jalan Nasional Pantura,
serta dilalui oleh Jalan Tol Trans Jawa. Berikut merupakan tabel klasifikasi Medium Sized-Towns:
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Gambar 3. Klasifikasi Degree of Urbanization Medium Sized-Towns (Analisis, 2022)

Kecamatan Tipologi/Klasifikasi Tipologi/Klasifikasi
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b. Smaller Sized-Towns

Selanjutnya pada kategori Smaller-Sized Towns terdapat beberapa kecamatan dengan jumlah
penduduk perkotaan antara 30.000-50.000 jiwa yaitu Kecamatan Boja, Kaliwungu Selatan, dan
Brangsong. Kecamatan Boja diklasifikasikan menjadi Higher Density Smaller-Sized Towns sedangkan
Kecamatan Kaliwungu Selatan dan Brangsong diklasifikasikan menjadi Dense Smaller-Sized Towns.
Pada tahun 1990, Kecamatan Boja dan Kaliwungu Selatan belum teridentifikasi menjadi kawasan
perkotaan. Namun pada tahun 2000, Kecamatan Boja teridentifikasi menjadi kawasan perkotaan
dengan jumlah penduduk perkotaan 16.274 jiwa dan mengalami peningkatan drastis pada tahun 2010
menjadi 40.611 jiwa. Kecamatan Kaliwungu Selatan pada tahun 2000 belum teridentifikasi menjadi
kawasan perkotaan dan pada tahun 2010 menjadi kawasan perkotaan dengan jumlah penduduk
perkotaan 34.231 jiwa serta mengalami peningkatan pada 2020 menjadi 40.678 jiwa. Perkembangan
yang cukup drastis berada di Kecamatan Brangsong, pada tahun 1990 hanya memiliki 7.364 jiwa
penduduk perkotaan. Namun, pada tahun 2000 meningkat menjadi 14.317 jiwa dan pada tahun 2010
dan 2020 meningkat hingga diatas 30.000 jiwa penduduk. Pada tahun 2020, Kecamatan Kaliwungu
Selatan memiliki 4 desa perkotaan, Kecamatan Boja memiliki 6 desa perkotaan, dan Kecamatan
Brangsong memiliki 9 desa perkotaan sehingga total terdapat 19 desa perkotaan. Faktor yang
menyebabkan Kecamatan Brangsong memiliki jumlah penduduk yang cukup banyak salah satunya
adalah letak Kendal Industrial Park yang berada di kecamatan tersebut dan letaknya berdekatan
dengan Jalur Nasional Pantura. Sedangkan faktor yang menyebabkan Kecamatan Kaliwungu Selatan
dan Boja memiliki jumlah penduduk yang cukup tinggi adalah letaknya yang berbatasan langsung
dengan Kota Semarang. Berikut merupakan tabel Smaller-Sized Towns:

Gambar. Klasifikasi Degree of Urbanization Smaller Sized-Towns (Analisis, 2022)

C.

Kaw: Kecamatan Tipologi/Klasifikasi Tipologi/Klasifikasi
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Small Sized-Towns

E-ISSN: 2338-3526, available online at: http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/pwk

| 25


http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/pwk

R. F. Zulafa & F. H. Mardiansjah/Teknik PWK (Perencanaan Wilayah Kota) Vol. 14(1), 2025, 19-28

Pada kategori selanjutnya yaitu Small-Sized Towns terdapat 9 kecamatan yaitu Kecamatan
Rowosari, Cepiring, Patebon, Gemuh, Sukorejo, Pegandon, Ngampel, Kangkung, dan Ringinarum.
Kecamatan tersebut pada tahun 2020 memiliki jumlah penduduk perkotaan antara 10.000-30.000
jiwa. Terdapat dua kecamatan yaitu Rowosari dan Ringinarum yang termasuk dalam kategori Higher
Density Small-Sized Towns. Sedangkan 7 kecamatan lainnya dikategorikan sebagai Dense Small-Sized
Towns. Kecamatan yang mengalami peningkatan jumlah penduduk perkotaan yang cukup banyak
yaitu Kecamatan Rowosari, Cepiring, Patebon, Gemuh, dan Kangkung. Terdapat beberapa kecamatan
yang pada tahun 1990 belum memiliki desa perkotaan dan baru mulai berkembang pada tahun 2000
hingga 2020. Jumlah total desa perkotaan pada kategori jumlah penduduk perkotaan 10.000-30.000
jiwa pada tahun 2020 adalah sebanyak 41 dari 9 kecamatan. Berikut merupakan tabel klasifikasi Small
Sized-Towns:

Gambar 4. Klasifikasi Degree of Urbanization Small Sized-Towns (Analisis, 2022)
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d. Very Small Sized Towns

Kategori terakhir adalah Very Small-Sized Towns dengan dua kecamatan yaitu Kecamatan
Pageruyung dan Plantungan. Pada tahun 1990 dan 2000, Kecamatan Pageruyung belum memiliki desa
yang diklasifikasikan sebagai desa perkotaan. Namun, pada tahun 2010 dan 2020 terdapat 2 desa
perkotaan dari total 14 desa yang ada di kecamatan tersebut. Kecamatan Pageruyung memiliki jumlah
penduduk perkotaan sebanyak 5.332 jiwa dengan kepadatan 997 jiwa/km? pada tahun 2010,
sedangkan pada tahun 2020 Kecamatan Pageruyung memiliki jumlah penduduk perkotaan sebanyak
5.190 jiwa dengan kepadatan penduduk 970 jiwa/km?. Pada Kecamatan Plantungan, hanya tahun
2000 yang terdapat desa perkotaan dengan jumlah 1 desa perkotaan dan jumlah penduduk 3.568 jiwa.
Sehingga pada tahun 2020 pada kategori jumlah penduduk perkotaan 1.000-10.000 jiwa hanya
terdapat dua desa perkotaan yang terdapat pada Kecamatan Pageruyung.

Pada Kabupaten Kendal, terdapat 4 kecamatan yang tidak memiliki desa perkotaan dari tahun
1990-2020. Kecamatan tersebut adalah Kecamatan Plantungan, Singorojo, Patean, dan Limbangan.
Keempat kecamatan tersebut terdapat pada sisi selatan/bawah Kabupaten Kendal. Kecamatan
Plantungan berbatasan langsung dengan Kabupaten Batang, Kecamatan Singorojo dan Patean
berbatasan langsung dengan Kabupaten Temanggung, dan Kecamatan Limbangan berbatasan
langsung dengan Kabupaten Semarang dan Kabupaten Temanggung. Faktor yang menyebabkan
keempat kecamatan tersebut tidak terklasifikasi menjadi kawasan perkotaan adalah minimnya lahan
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terbangun di kecamatan tersebut dan didominasi oleh hutan, perkebunan, ataupun sawah. Berikut
merupakan tabel klasifikasi Very Small-Sized Towns:

Gambar 5. Klasifikasi Degree of Urbanization Very Small Sized-Towns (Analisis, 2022)
) TipologiKlasifikasi | Tipelogi/Klasifikasi Tipologi/Klasifikasi Tipologi'Klasifikasi
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Kawasan perkotaan di Kabupaten Kendal dari tahun 1990-2020 terus bertambah jumlahnya dan
berkembang. Perkembangan kawasan perkotaan ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti
perkembangan demografi suatu daerah, perkembangan ekonomi, teknologi, sosial, budaya, dan
lingkungan (Mardiansjah & Rahayu, 2019). Perkembangan kawasan perkotaan yang salah satu
penyebabnya adalah urbanisasi menyebabkan kawasan perkotaan di Kabupaten Kendal mengalami
pertumbuhan kota, bertambahnya jumlah dan kepadatan penduduk, dan terjadinya migrasi dari desa
ke kota (Arbabi, Miri, & Khosravi, 2016). Pada Kabupaten Kendal, urbanisasi yang terjadi dari tahun
1990-2020 cenderung memusat ke arah tengah Kabupaten Kendal. Hal ini disebabkan oleh adanya
pusat-pusat pemerintahan dan perekonomian yang terletak di kawasan tengah di Kabupaten Kendal
seperti Kecamatan Weleri, Kendal, dan Kaliwungu serta dilintasi oleh Jalan Tol Trans-Jawa dan Jalan
Arteri yang memudahkan aksesibilitas. Perkembangan kota kecil yang terjadi di Kabupaten Kendal juga
terjadi karena adanya urbanisasi dan beberapa faktor lain seperti adanya perkembangan infrastruktur
dan fasilitas sosial yang ada di sekitar kota kecil tersebut dan di kota kecil tersebut. Hal ini sejalan
dengan pendapat Prawatya (2013) yang menyatakan bahwa perkembangan kota kecil juga
bergantung pada lokasi dari kota kecil tersebut, apabila letaknya dekat dengan kota besar, maka
perkembangan kota kecil dan modernisasi yang akan terjadi akan lebih cepat .

4. KESIMPULAN

Pertumbuhan dan perkembangan kota kecil di Kabupaten Kendal merupakan salah satu akibat dari
terjadinya urbanisasi yang terjadi di kabupaten tersebut. Kota kecil di Kabupaten Kendal terus
berkembang seiring berjalannya waktu. Perkembangan desa perkotaan di Kabupaten Kendal yang
terlihat dari tahun 1990-2020 cukup signifikan. Hal ini terlihat dari jumlah desa perkotaan dan jumlah
penduduk perkotaan yang terus meningkat dari tahun 1990-2020. Tren tingkat urbanisasi di
Kabupaten Kendal juga terus meningkat hingga mencapai angka 47,89% pada tahun 2020. Jumlah
kawasan perkotaan di Kabupaten Kendal yang paling banyak terdapat di kawasan utara dan utara-
barat. Kecamatan dengan desa perkotaan terbanyak adalah Kecamatan Kendal dan Weleri yang
merupakan pusat bagi pemerintahan, kantor maupun perdagangan dan jasa bagi Kabupaten Kendal
karena lokasi yang strategis dan aksesibilitas yang mudah dengan adanya jalan arteri dan jalan tol.
Kawasan dengan jumlah desa perkotaan yang cukup sedikit adalah kawasan selatan-timur dan
selatan-barat karena terdapat beberapa kecamatan yang tidak memiliki desa perkotaan dan
cenderung jauh dari pusat Kabupaten Kendal. Pada tahun 2020, terdapat empat kecamatan yang tidak
memiliki desa perkotaan yaitu Kecamatan Singorojo, Limbangan, Patean, dan Plantungan.

Seluruh kawasan perkotaan di Kabupaten Kendal yang diidentifikasi berdasarkan kecamatan-
kecamatan yang ada merupakan kawasan perkotaan kecil. Klasifikasi tersebut dihasilkan berdasarkan
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analisis yang telah dilakukan menggunakan metode Degree of Urbanization dan teori-teori kota kecil
lainnya sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh kawasan perkotaan yang merupakan kecamatan
di Kabupaten Kendal merupakan kawasan perkotaan kecil. Pada tahun 2020, terdapat empat
klasifikasi kawasan perkotaan kecil menurut analisis yang digunakan yaitu Medium Sized-Towns yaitu
kawasan perkotaan dengan jumlah penduduk perkotaan sebesar 50.000-100.000 jiwa dengan total
desa perkotaan 42. Pada klasifikasi Smaller Sized-Towns yang memiliki jumlah penduduk perkotaan
sebesar 30.000-50.000 jiwa memiliki 19 desa perkotaan. Klasifikasi Small Sized-Towns yaitu yang
memiliki penduduk perkotaan 10.000-30.000 jiwa terdapat 47 desa perkotaan dan yang terakhir
adalah klasifikasi Very Small Sized-Towns yang memiliki jumlah penduduk perkotaan 1.000-10.000 jiwa
terdapat 2 desa perkotaan sehingga total desa perkotaan pada tahun 2020 adalah 110 desa perkotaan.
Perkembangan yang terjadi pada kawasan perkotaan kecil di Kabupaten Kendal terjadi karena
beberapa faktor utama seperti urbanisasi, berkembangnya fasilitas pelayanan yang ada di Kabupaten
Kendal, aksesibilitas kabupaten yang mudah yaitu dilewati oleh jalan arteri dan jalan tol sehingga
memudahkan perpindahan arus barang, manusia, maupun jasa dari dan menuju Kabupaten Kendal.
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